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Abstract 
 
This thesis was titled "the performance of the teacher in the learning process in a 
sociology class XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas". As for the problems in this study 
i.e. how the performance of the teacher sociology study in planning, implementing 
and evaluating learning outcomes learning in class XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
This research uses qualitative, descriptive methods in the form. Data collection tools 
using the guidelines of observation, interview and documentation study guidelines. 
The research results indicate (1) the teacher of Sociology have made the planning of 
learning in class XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas.this is proven teacher already 
mention the learning objectives in the RPP; compile learning materials in a 
sequence, contextual and logical; planning effective learning activities; and select a 
learning resource or learning media in accordance with the materials and methods 
of learning. (2) Teacher of Sociology had done the learning process in class XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Sambas. This is proven teachers already start learning with effective, 
mastering subject matter, applying an approach or an effective learning methods, 
utilizing learning resources or media in learning, motivating and nurturing 
engagement students in learning, using language that is right and proper in 
learning, ending with effective learning. (3) Teacher of Sociology has been 
conducting student assessment in class XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. This is 
proven teachers already designing evaluation tools to measure progress and success 
learning learners, using assessment methods to monitor the progress and results of 
the study the learners and make use of a variety of assessment results to provide 
feedback to learners about the results of their learning progress. 
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PENDAHULUAN
Kinerja guru merupakan perilaku 
nyata yang ditunjukan guru pada saat 
memberikan pelajaran kepada peserta 
didik, saat melaksanakan interaksi 
belajar mengajar dikelas termasuk 
bagaimana guru dalam mempersiapkan 
proses belajar. Kinerja guru menjadi 
sangat penting karena mempengaruhi 
kualitas pendidikan disekolah. Untuk itu 
berbagai upaya dilakukan sekolah dalam 
rangka meningkatkan kinerja gurunya. 
Karena guru mengemban tugas 
profesional artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi 
khusus yang diperoleh melalui program 
pendidikan. Sebagaimana dalam amanat 
UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 1 yang menyatakan bahwa 
guru adalah “pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah”.  
Guru memiliki peran dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yang 
ditandai dengan prestasi belajar peserta 
didik. Kualitas tersebut dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan 
profesionalisme guru yang 
mengutamakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab serta memahami  tugas 
dan fungsinya sebagai pendidik. Kondisi 
demikian dapat terjadi apabila guru 
memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru 
yang baik maka akan menghasilkan 
kualitas peserta didik yang baik pula 
sehingga dalam proses pembelajaran 
sangat diperlukan kinerja yang 
profesional dalam merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil 
belajar. Menurut Supardi (2013:29) guru 
yang memiliki kinerja yang baik dan 
profesional  dalam implementasi 
pembelajaran memiliki ciri-ciri: 
“mendesain program pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan menilai 
hasil belajar peserta didik”. 
Mangkunegara (dalam Barnawi dan 
Arifin, 2012:11) mendefinisikan kinerja 
adalah “hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggug jawab yang diberikan 
kepadanya”. Dalam proses pembelajaran 
kinerja ini berhubungan dengan tugas 
dan tanggung jawab yang ditunjukan 
oleh seorang guru dalam mengajar 
dikelas yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil 
belajar. 
Ukuran kinerja guru terlihat dari 
rasa tanggung jawabnya melaksanakan 
tugas, amanah, profesi yang 
diembannya, serta tanggung jawab 
moral dipundaknya. Semua itu akan 
terlihat dalam kepatuhan dan 
loyalitasnya didalam menjalankan tugas 
profesinya didalam maupun diluar kelas. 
Sikap ini seiring dengan rasa tanggung 
jawabnya dalam mempersiapkan segala 
perlengkapan pengajaran sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Selain itu dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru harus 
mempersiapkan dan mempertimbangkan 
metode, teknik atau strategi yang akan 
dilakukan dalam menyampaikan salah 
satu materi. Dalam pelaksanaan evaluasi 
guru juga harus mempersiapkan teknik 
penilaian yang akan dilakukannya.  
Berdasarkan hasil Prariset pada 
tanggal 31 Januari, 1 Februari dan 2 
Februari 2017 di SMA Negeri 1 Sambas, 
peneliti melakukan observasi dan 
wawancara. Melalui observasi  pada 
tanggal  31 Januari 2017 di kelas XI IPS 
1, peneliti melihat bahwa guru tidak 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kemudian pada 
saat pelaksanaan proses pembelajaran 
tidak ada apersepsi, tidak tampak 
menyebutkan tujuan pembelajaran tetapi 
hanya langsung menjelaskan materi saja, 
metode yang digunakan yaitu ceramah 
serta tanya jawab, dan pada saat evaluasi 
hanya memberikan tugas tanpa dikoreksi 
terlebih dahulu sehingga tidak ada 
umpan balik dari guru tentang kemajuan 
hasil belajar peserta didik. 
Pada tanggal 1 Februari 2017, 
peneliti kembali melakukan observasi 
selanjutnya dikelas XI IPS 2, peneliti 
masih menemukan hal yang sama yaitu 
guru tidak mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tidak 
menyebutkan tujuan pembelajaran serta 
pada saat proses pembelajaran metode 
yang digunakan masih monoton yaitu 
ceramah dan tanya jawab kemudian 
evaluasi yang dilakukan guru hanya 
memberi tugas tertulis dan akan 
dikoreksi pada pertemuan selanjutnya 
sehingga tidak ada umpan balik 
mengenai kemajuan hasil belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil wawancara awal 
pada tanggal 2 Februari 2017 dengan ibu 
Dra. Triani Puji Astuti di SMA Negeri 1 
Sambas, informan mengemukakan hal-
hal yang dilakukan dalam kegiatan 
proses belajar mengajar yaitu seperti 
membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar, 
menggunakan silabus sebagai acuan 
dalam membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), biasanya informan 
hanya menjelaskan materi dengan 
metode ceramah, diskusi serta tanya 
jawab dan informan biasanya 
memberikan penilaian tes tertulis setelah 
selesai menjelaskan materi untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar 
peserta didik.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Kinerja Guru Sosiologi dalam Proses 
Pembelajaran di Kelas XI  IPS 1 SMA 
Negeri 1 Sambas”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. 
Menurut Gunawan (2013:82) penelitian 
kualitatif adalah “prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan berprilaku yang dapat 
diamati yang diarahkan pada latar dan 
individu secara menyeluruh”. 
Menurut Soejono dan Abdurrahman 
(2005:23) Metode deskriptif adalah 
”prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. 
Penggunaan metode deskriptif ini 
bertujuan untuk menggambarkan atau 
menelaah fakta yang didapat dari hasil 
penelitian sesuai dengan keadaan 
sebenarnya yang terjadi dilapangan.  
Berdasarkan beberapa pendapat 
yang dikemukakan oleh para ahli, maka 
yang menjadi alasan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif yaitu karena 
peneliti mendeskripsikan atau 
menggambarkan serta 
mendokumentasikan proses dan hasil 
penelitian tentang kinerja guru Sosiologi 
dalam proses pembelajaran di SMA 
Negeri 1 Sambas sesuai dengan fakta 
dan realitas kejadian yang 
sebenarnya.Lokasi penelitian dilakukan 
di SMA Negeri 1 Sambas yang terletak 
di jalan Akhmad Sood, Kecamatan 
Sambas Kabupaten Sambas. Instrumen 
dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti 
itu sendiri, dimana peneliti itu sendiri 
yang melakukan pengamatan, 
wawancara serta dokumentasi.  
 
Sumber Data 
Sumber data penelitian terdiri dari 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah Kepala SMAN 1 
Sambas, guru sosiologi dan tiga orang 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 
Sambas. Sedangkan, sumber data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari arsip-arsip yang dimiliki sekolah 
dan guru yaitu Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru mata pelajaran 
Sosiologi SMA Negeri 1 Sambas. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpul data pada penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Menurut Gunawan 
(2014:143) observasi adalah “suatu 
kegiatan memerhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar 
aspek dalam fenomena tersebut”. 
Adapun observasi dalam penelitian ini 
yaitu peneliti mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian 
yaitu kinerja guru Sosiologi dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS 1 
selama tiga (3) kali pengamatan. 
Menurut Gunawan (2014:162) 
wawancara adalah suatu kegiatan tanya 
jawab dengan tatap muka antara 
pewawancara (interviewer)  dan yang 
diwawancarai (interviewee) tentang 
masalah yang diteliti, dimana 
pewawancara bermaksud memperoleh 
persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang 
diwawancarai yang relevan dengan 
masalah yang diteliti. Peneliti 
melakukan wawancara mendalam, yaitu 
dengan melakukan tanya jawab dengan 
informan tujuannya untuk mendapatkan 
informasi serta data yang diperoleh 
untuk kepentingan penelitian. Informan 
dari penelitian ini yaitu Kepala SMA 
Negeri 1 Sambas yaitu Bapak H.Edy 
Kiswar, S.Pd dan tiga (3) orang siswi 
kelas XI IPS 1 yaitu Aurora Rahma, 
Hana Oktaviani dan Rara Rahmah 
Attahra. 
Menurut Gunawan (2014:178) studi 
dokumentasi adalah “sumber data yang 
digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tertulis, gambar atau 
foto yang tujuannya memberikan 
informasi untuk proses penelitian”.  
Untuk memperoleh data, maka 
peneliti menggunakan alat pengumpul 
data, yaitu melalui panduan observasi, 
panduan wawancara dan buku catatan. 
 
Analisis Data 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2016: 337), aktivitas dalam analisis data 
kualitatif “dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga data sudah 
jenuh”. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction  (reduksi data), data 
display (penyajian data) dan conclusion 
drawing/verification (pengambil 
keputusan dan verifikasi). 
  
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data menggunakan 
triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2011:273) triangulasi berarti “sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu”. Adapun  peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
Sumbernya adalah Kepala SMA Negeri 
1 Sambas, guru Sosiologi dan tiga (3) 
orang siswi kelas XI IPS 1. Sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 
Peneliti membandingkan masing-masing 
data yang diperoleh dari data observasi, 
data wawancara dan studi dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, guru sosiologi 
menyebutkan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan isi dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hal 
ini sejalan dengan hasil wawancara 
dengan tiga orang peserta didik yang 
mengatakan bahwa guru sosiologi 
menyebutkan tujuan pembelajaran 
terlebih dahulu sebelum menjelaskan 
materi.  
Dari hasil observasi yang 
dilakukan guru sosiologi juga 
menyusun bahan ajar secara runut, logis 
dan kotekstual sehingga materi yang 
disampaikan mudah untuk di pahami 
hal ini sejalan dengan pendapat tiga 
orang peserta didik kelas XI IPS 1 yang 
mengatakan bahwa materi yang ibu 
sampaikan mudah untuk dipahami. 
Selanjutnya tiga orang peserta didik 
kelas XI IPS 1 juga mengatakan proses 
pembelajaran tidak membosankan dan 
menyenangkan sehingga proses belajar 
mengajar berjalan efektif. Kemudian 
kepala sekolah dan tiga orang peserta 
didik memberikan pendapat bahwa guru 
sosiologi memilih sumber belajar/media 
belajar yang sesuai dengan materi dan 
metode pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan laptop untuk 
menjelaskan materi yang dilanjutkan 
dengan diskusi kelompok. 
Guru sosiologi memulai 
pembelajaran dengan efektif hal ini 
sesuai dengan hasil observasi yang 
tampak bahwa guru sosiologi memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan 
salam terlebih dahulu, meminta peserta 
didik untuk berdoa, melakukan absensi 
dan mempersiapkan media serta buku 
yang diperlukan untuk proses belajar 
yang dilanjutkan dengan apersepsi. 
Kemudian kepala sekolah juga 
mengatakan bahwa guru sosiologi 
sudah menguasai materi pelajaran 
sesuai dengan bidang mata pelajaran 
yang ditekuninya. Selanjutnya tiga 
orang peserta didik mengatakan bahwa 
guru sosiologi sudah menggunakan 
pendekatan/metode pembelajaran yang 
efektif dengan adanya diskusi 
kelompok, tanya jawab dan penugasan.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, guru sosiologi 
memanfaatkan sumber belajar/media 
dalam pembelajaran yang mana hal ini 
juga dibuktikan dengan hasil 
wawancara tiga orang peserta didik 
kelas XI IPS 1 yang mengatakan bahwa 
guru sosiologi menggunakan buku 
sebagai sumber belajar dan 
menggunakan laptop sebagai media 
belajar. Ketiga peserta didik juga 
mengatakan guru sosiologi selalu 
memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk aktif bertanya maupun 
memberikan saran atau sanggahan 
tentang materi pelajaran kemudian guru 
sosiologi menggunakan bahasa 
indonesia sehingga mudah untuk 
dipahami. Tiga orang peserta didik 
kelas XI IPS 1 memberikan jawaban 
mengenai kegiatan akhir proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif 
yaitu guru memberikan pertanyaan 
mengenai apa yang belum dipahami 
dan memberikan kesimpulan materi 
pelajaran. 
Dari hasil observasi dan 
wawancara, guru sosiologi merancang 
alat evaluasi untuk mengukur kemajuan 
dan keberhasilan belajar peserta didik 
dalm proses pembelajaran. Dalam 
pengamatan ini guru Sosiologi 
memberikan penilaian kelompok dan 
penilaian individu. Sebagaimana 
pendapat kepala SMAN 1 Sambas yang 
mengatakan guru sudah membuat alat 
evaluasi berupa tes lisan, maupun tes 
tertulis, tugas individu maupun tugas 
kelompok yang tujuannya untuk 
mengukur kemajuan hasil belajar 
peserta didik. tiga orang peserta didik 
kelas XI IPS 1 mengatakan guru 
memberikan penilaian atas tugas yang 
telah dikerjakan untuk memantau 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik 
dalam mencapai kompetensi. 
Selanjutnya tiga peserta didik kelas XI 
IPS 1 mengatakan guru sosiologi 
memberikan penghargaan dengan cara 
memberi tepuk tangan serta pujian yang 
tujuannya untuk memberikan umpan 
balik tentang kemajuan hasil belajar 
peserta didik. 
 
Pembahasan Penelitian 
Kinerja Guru Sosiologi dalam 
Merencanakan Pembelajaran 
Menurut Muslich (2007:14) 
perencanaan pembelajaran merupakan 
persiapan mengelola pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dalam kelas pada 
setiap tatap muka. Perencanaan 
pembelajaran ini paling tidak memuat 
perumusan tujuan/kompetensi, 
pemilihan dan pengorganisasian materi, 
pemilihan sumber/media pembelajaran, 
skenario pembelajaran, dan penilaian 
proses dan hasil belajar.  
Menurut Mudlofir (2012:78) 
dalam kegiatan perencanaan 
pembelajaran harus jelas kemana siswa 
itu akan dibawa (tujuan), apa yang 
harus ia pelajari (isi bahan pelajaran), 
bagaimana cara ia mempelajarinya 
(metode dan teknik), dan bagaimana 
kita mengetahui bahwa siswa telah 
mencapainya (penilaian).  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 3 kali 
dan wawancara dengan informan 
mengenai kinerja guru sosiologi dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Sambas,bahwa guru 
sosiologi telah membuat perencanaan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil  observasi bahwa Ibu Dra. Triani 
Puji Astuti selaku guru sosiologi 
menyebutkankan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 
Indikator selanjutnya guru menyusun 
bahan ajar secara runut, logis dan 
kontekstual yang mana pada saat 
observasi peneliti mengecek materi di 
buku pegangan guru yang dituangkan 
ke dalam RPP sudah sesuai dan 
beurutan, hasil temuannya peserta didik 
bisa memahami materi yang telah 
dijelaskan sehingga bisa menjawab 
pertanyaan yang telah diajukan oleh 
guru, menyimpulkan kembali materi 
yang telah disampaikan oleh guru dan 
memberikan penjelasan mengenai 
materi jika dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil observasi menyatakan guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran 
yang efektif dikelas XI IPS 1 yang 
mana peserta didik aktif dan 
bersemangat mengajukan pertanyaan 
dan juga menanggapi jawaban dari 
temannya pada saat diskusi kelompok, 
guru memberitahu terlebih dahulu 
mengenai materi yang akan diajarkan 
sehingga memudahkan peserta didik 
dalam mencari tema permasalahan yang 
akan dibahas pada saat presentasi 
didepan kelas serta peserta didik 
diperbolehkan untuk menggunakan 
sumber belajar seperti laptop dan 
ponsel yang digunakan untuk mencari 
materi tambahan. Hal ini sejalan dengan 
hasil wawancara RRA yang 
menyatakan “proses belajar mengajar 
menyenangkan dan tidak membuat 
ngantuk, ada sesi tanya jawabnya dan 
juga kami bisa mencari tambahan 
materi melalui laptop atau ponsel”.  
Hasil temuan indikator selanjutnya 
guru memilih sumber belajar/media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan metode pembelajaran di 
kelas XI IPS 1 dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat, yang mana hasil 
temuannya yaitu guru menggunakan 
media laptop yang akan digunakan 
untuk menjelaskan materi tentang 
pengertian kelompok sosial, ciri-ciri 
kelompok sosial, fungsi kelompok 
sosial dan dilanjutkan dengan diskusi 
kelompok. 
Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan sebanyak tiga (3) kali dan 
wawancara dengan beberapa informan 
yang telah peneliti lakukan dapat 
disimpulkan bahwa guru sosiologi telah 
membuat perencanaan pembelajaran di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
  
Kinerja Guru Sosiologi dalam 
Melaksanakan Pembelajaran 
Menurut Muslich (2007:15) 
pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas dan pembelajaran 
individual. Kegiatan ini mencakup 
tahapan prapembelajaran (pengecekan 
kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan 
inti (penguasaan materi, strategi 
pembelajaran, pemanfaatan 
media/sumber belajar, evaluasi, serta 
penggunaan bahasa), dan penutup 
(refleksi, rangkuman dan tindak lanjut).  
Menurut Barnawi & Arifin 
(2012:17) pelaksanaan pembelajaran 
merupakan inti penyelenggaraan 
pendidikan yang ditandai oleh adanya 
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan 
media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode serta strategi 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 3 kali 
dan wawancara dengan informan 
mengenai kinerja guru sosiologi dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Sambas,bahwa guru 
sosiologi telah melakukan proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi bahwa Ibu Dra. Triani 
Puji Astuti selaku guru sosiologi 
memulai pembelajaran dengan efektif 
di kelas XI IPS 1 dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat. Hasil temuannya guru 
sosiologi mempersiapkan kelas dengan 
cara: mengucapkan salam pada saat 
masuk kelas, guru meminta peserta 
didik untuk berdoa, memeriksa 
kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan media serta buku yang 
diperlukan untuk melakukan proses 
pembelajaran kemudian memberikan 
apersepsi. Indikator selanjutnya guru 
menguasai materi pelajaran, hasil 
temuan pada saat observasi guru 
sosiologi tampak begitu bersemangat 
dan juga tidak terpaku terhadap buku 
yang dibawa dalam menjelaskan materi 
sehingga peserta didik antusias dalam 
mendengarkan penjelasan dari guru 
serta aktif bertanya tentang materi 
pelajaran yang belum dimengerti.  
Indikator selanjutnya guru 
menerapkan pendekatan/metode 
pembelajaran yang efektif di kelas XI 
IPS 1 dalam proses pembelajaran, hasil 
temuannya guru Sosiologi 
menggunakan pendekatan saintifik dan 
metode yang digunakan yaitu tanya 
jawab dan diskusi kelompok. Pada saat 
belajar peserta didik aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru maupun 
teman lainnya serta memberikan 
sanggahan maupun saran tentang 
pertanyaan maupun jawaban pada saat 
proses belajar mengajar. Indikator yang 
lain mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yaitu guru memanfaatkan 
sumber belajar/media belajar di kelas 
XI IPS 1 dalam proses pembelajaran, 
hasil observasinya yaitu guru sosiologi 
menggunakan sumber belajar dari buku 
dan juga media belajar yang digunakan 
yaitu laptop tujuannya untuk 
mempermudah dalam penyampaian 
materi dan menambah materi belajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat RRA 
yang mengatakan guru sosiologi 
menggunkan buku sebagai sumber 
belajar dan menggunakan laptop 
sebagai media belajar.  
Hasil observasi selanjutnya 
menunjukan bahwa guru sosiologi 
memotivasi dan memelihara 
keterlibatan siswa dikelas XI IPS 1 
dalam proses pembelajaran, hasil 
temuannya yaitu guru Sosiologi 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
penjelasan materi yang telah 
disampaikan oleh temannya pada saat 
diskusi kelompok. Temuan indikator 
selanjutnya guru sosiologi 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
benar dan tepat dalam mengajar dikelas 
XI IPS 1 hal ini sejalan dengan 
pendapat HA yang mengatakan bahwa 
guru sosiologi menggunakan bahasa 
indonesia yang mudah untuk dipahami. 
Hasil observasi selanjutnya 
menunjukan guru mengakhiri 
pembelajaran dengan efektif dikelas XI 
IPS 1 dalam proses pembelajaran, hasil 
temuannya yaitu guru sosiologi 
membuat kesimpulan pembelajaran, 
memberikan umpan balik mengenai 
kemajuan hasil belajar peserta didik dan 
mengucapkan salam untuk menutup 
pembelajaran. 
Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan sebanyak tiga (3) kali dan 
wawancara dengan beberapa informan 
yang telah peneliti lakukan dapat 
disimpulkan bahwa guru sosiologi telah 
melakukan proses pembelajaran di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
  
Kinerja Guru Sosiologi dalam 
Mengevaluasi Hasil Belajar 
Menurut Zuldafrial & Lahir 
(2014:153) penilaian dan evaluasi hasil 
belajar adalah kegiatan untuk 
menentukan mutu proses dan hasil 
belajar dalam suatu satuan pendidikan 
melalui proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi berkaitan proses 
dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan alat pengukuran berupa 
tes dan nontes.  
Menurut Muhith (2008:101) 
kemampuan mengevaluasi atau 
penilaian hasil belajar peserta didik 
terdiri dari: 
1. Menyusun kisi-kisi test, 
2. Melaksanakan tes 
3.Mengolah hasil penilaian 
(skoring) 
4. Melaporkan hasil penilaian, 
5.Melaksanakan program remedial 
atau perbaikan pengajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 3 kali 
dan wawancara dengan informan 
mengenai kinerja guru sosiologi dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Sambas,bahwa guru 
sosiologi telah melakukan evaluasi hasil 
belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi bahwa Ibu Dra. Triani Puji 
Astuti selaku guru sosiologi merancang 
alat evaluasi untuk mengukur kemajuan 
dan keberhasilan belajar peserta didik 
dikelas XI IPS 1 dalam proses 
pembelajaran. Hasil temuannya yaitu 
guru Sosiologi memberikan penilaian 
kelompok dan penilaian individu. 
Indikator selanjutnya guru 
menggunakan metode penilaian untuk 
memantau kemajuan dan hasil belajar 
peserta didik dalam mencapai 
kompetensi tertentu sebagaimana yang 
tertulis dalam RPP dikelas XI IPS 1 
dalam proses pembelajaran, hasil 
temuannya yaitu guru Sosiologi 
memberikan beberapa skor penilaian 
untuk tes tertulis yaitu berupa soal 
uraian tertulis sedangkan aspek yang 
dinilai dalam penilaian kelompok yaitu 
kekompakan, keaktifan, kerjasama serta 
menghargai pendapat juga diberi skor 
dan aspek yang diamati dalam lembar 
pengamatan individu yaitu 
mengkomunikasikan pendapat, 
toleransi, keaktifan, menghargai 
pendapat teman juga diberi skor. 
Indikator selanjutnya menunjukan 
guru memanfaatkan berbagai hasil 
penilaian untuk memberikan umpan 
balik bagi peserta didik tentang 
kemajuan belajarnya dan bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran 
selanjutnya, hasil temuan observasinya 
yaitu guru sosiologi memberikan pujian 
dan teguran atas hasil belajar yang telah 
diperoleh peserta didik. pujian tersebut 
dengan memberikan motivasi dan tepuk 
tangan kepada peserta didik serta 
teguran yaitu dengan mengingatkan 
kembali agar belajar lebih rajin serta 
aktif dalam belajar. Hal ini sejalan 
dengan pendapat EK mengatakan guru 
sosiologi sebelum mengakhiri 
pembelajaran menggunakan hasil 
penilaian yang sudah ada untuk 
memberikan umpan balik mengenai 
kemajuan hasil belajar peserta didik 
yang tujuannya untuk merancang 
pembelajaran selanjutnya” 
Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan sebanyak tiga (3) kali dan 
wawancara dengan beberapa informan 
yang telah peneliti lakukan dapat 
disimpulkan bahwa guru sosiologi telah 
melakukan evaluasi hasil belajar di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian 
menghasilkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: (1)Guru Sosiologi telah 
membuat perencanaan pembelajaran di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 
bahwa guru sudah menyebutkan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan RPP; guru 
telah menyusun bahan ajar secara 
berurutan sesuai dengan buku pegangan 
guru yang dituangkan kedalam RPP. 
(2)Guru Sosiologi telah melakukan 
proses pembelajaran di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 1 Sambas. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi bahwa guru 
sudah memulai pembelajaran dengan 
efektif yaitu dengan mengucapkan 
salam, absensi, menyiapkan laptop atau 
buku untuk keperluan belajar dan 
apersepsi; (3)Guru Sosiologi telah 
melakukan evaluasi hasil belajar di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sambas. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 
bahwa guru sudah   merancang alat 
evaluasi berupa tes tertulis, penilaian 
kelompok dan penilaian individu untuk 
mengukur kemajuan dan keberhasilan 
belajar peserta didik. 
 
Saran  
Setelah melihat dari kesimpulan 
yang telah dijelaskan dan dipaparkan 
diatas maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: (1)Sebaiknya guru 
sosiologi setiap menyampaikan materi 
selalu membawa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sehingga guru 
memiliki pedoman dalam mengajar  
dan proses belajar mengajar lebih 
terencana. (2)Sebaiknya guru sosiologi 
setiap menyampaikan materi harus ada 
refleksi dengan memberikan evaluasi 
berupa tes lisan maupun tes tertulis 
yang tujuannya untuk mengetahui 
kemajuan hasil belajar peserta didik. 
(3)Sebaiknya guru sosiologi setiap 
menyampaikan materi harus ada umpan 
balik sehingga guru bisa memanfaatkan 
berbagai hasil penilaian yang ada untuk 
memberikan masukan serta nasehat 
mengenai hasil belajar peserta didik dan 
guru bisa menindaklanjuti peserta didik 
yang berkemampuan lebih dan belum 
mencapai kompetensi. 
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